
ABSTRAK 

 

Dinda Dwi Cahaya. NIM 170531100055. Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo Madura. Konsep Diri Purnawirawan TNI dalam 

Menghadapi Post Power Syndrome. Di bawah bimbingan Dr. Sri Wahyuningsih, S.Sos., M.Si. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep diri purnawirawan TNI dalam 

menghadapi post power syndorme. Post power syndrome dapat disebabkan kehilangan jabatan 

atau kekuasaan dan muncul ketika seseorang tidak mempersiapkan masa pensiunnya dengan 

baik. Subjek pada penelitian ini adalah purnawirawan TNI dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sumber data pada penelitian ini 

ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik sampling pada penelitian ini adalah purposive 

sampling dengan teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa purnawirawan TNI terbentuk konsep dirinya dari 

interaksinya dengan keluarga, teman dan masyarakat. Sesuai dengan teori interaksi simbolik, 

dimana disebuah interaksi sosial individu akan dibentuk oleh individu lain melalui interaksi. Hal 

ini juga dilakukan oleh ketiga informan yang mendapatkan gambaran konsep dirinya melalui 

interaksi dengan masyarakat. Selain itu ketiga purnawirawan TNI juga memiliki beberapa aspek 

dalam menghadapi post power syndrome setelah pensiun. Aspek ini mulai dari pikiran ataupun 

aktivitas positif yang dilakukan ketiga informan. Aspek ini juga mempengaruhi konsep diri 

purnawirawan yang terdiri dari memiliki pandangan bahwa pensiun bukan berarti berhenti 

bekerja, memilih pekerjaan yang tepat, menjalankan hobi yang diminati, menjalankan kegiatan 

sosial keagamaan dan politik, mempersiapkan kondisi fisik dan psikis.   
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ABSTRACT 

 

Dinda Dwi Cahaya. NIM 170531100055. Communication Studies Program, Faculty of Social 

and Cultural Sciences, Trunojoyo University, Madura. Self-Concept Of Retired Soldiers In 

The Face Of Post Power Syndrome. Under the guidance of Dr. Sri Wahyuningsih, S.Sos., 

M.Si. 

The purpose of this study was to find out the self-concept of retired soldiers in the face of 

post power syndrome. Post power syndrome can be caused by loss of office or power and arises 

when a person does not prepare for retirement properly. The subjects in this study were retired 

soldiers with established criteria. 

The method in this research is qualitative research, there are two data sources, namely 

primary data and secondary data. Data collection methods use interviews, observations and 

documentation. The sampling technique in this study is purposive sampling with data analysis 

techniques using miles and huberman models. Data validity techniques use source triangulation 

and triangulation techniques. 

The results showed that retired TNI formed his concept from his interactions with family, 

friends and the community. In accordance with the theory of symbolic interaction, where in an 

individual’s social interaction will be formed by another individual through interaction. This is 

also done by the three informants who get an idea of his concept through interaction with the 

community. In addition, the three retired TNI also have several aspects in dealing with post 

power syndrome after retirement. This aspect starts from the positive thoughts or activities 

carried out by the three informants. This aspect also affects the self-concept of retirees which 

consists of having the view that retirement does not mean stopping work, choosing the right job, 

running hobbies that are in demand, carrying out social, religious and political activities, 

preparing for physical and psychological conditions. 

Keywords: self-concept, retired soldiers, post power syndrome. 

 


